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Abstrak 

 
Semakin meningkatnya penjualan produk kosmetik kecantikan membuat semakin  berkembangnya teknik pemasaran 

dan kebutuhan terhadap tenaga Sales Promotion Girls yang digunakan sebagai ujung tombak dari pemasaran produk 

kecantikan tersebut. Penampilan fisik yang menarik pada Sales Promotion Girls dapat menarik perhatian konsumen, 

penampilan fisik tersebut erat hubungannya dengan citra raga dari Sales Promotion Girls. Menurut Konstanski (2007) 

citra raga seseorang akan berpengaruh kepada kepercayaan dirinya yang menjadi dasar seseorang mengembangkan 

evaluasi diri terhadap dirinya. Evaluasi diri tersebut akan membentuk persepsi terhadap produktivitas. Berdasarkan 

hal itu, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara citra raga dan persepsi produktivitas Sales Promotion Girls 

produk kecantikan di Kota Denpasar.  

Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan uji hipotesis dilakukan dengan teknik analisis korelasi 

Pearson‟s product moment. Subjek pada penelitian ini terdiri dari 110 orang Sales Promotion Girls di Kota Denpasar. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua kuesioner untuk mengukur skala citra raga dan skala persepsi 

terhadap produktivitas. Item-item pada kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pada skala citra raga 

menunjukkan 27 item yang tidak valid dan 23 item yang valid dengan reliablitas sebesar 0,829, sedangkan pada skala 

produktivitas menunjukkan 2 item yang tidak valid dan 23 item yang valid dengan reliabilitas sebesar 0,838. 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh merupakan data yang linear dan normal, sehingga uji korelasi Pearson‟s 

product moment dapat dilakukan.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi antara dua variabel tersebut adalah 0,491 dengan taraf 

signifikansi 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara citra raga dengan 

persepsi terhadap produktivitas Sales Promotion Girls kosmetik produk kecantikan di Kota Denpasar. 

Kata kunci: Citra Raga, Persepsi Produktivitas, Sales Promotion Girls 

Abstract 

 
The increasing sales of cosmetics beauty products make the product marketing technique expanding and  many sales 

promotion girl are employed to be important part in promoting women beauty product. Attractive physical 

appearance in sales promotion girls will draw consumer attention to them. Physical appearance itself correlates with 

body image in sales promotion girls. According Konstanski (2007) body image will be affected to self confidence. 

Self confidence makes a person develop self-evaluation. The self-evaluation will shape perceptions of productivity. 

According to that, researcher wants to find relationship between body image and perception of productivity in sales 

promotion girls of beauty product in Denpasar City. 

 

Method in this research is correlational study. Subjects in this research are 110 sales promotion girls in Denpasar 

City. Data are collected by body image scale and perception of productivity scale.  Test of item validity in body 

image scale shows there are 27 invalid items and 23 valid items from 50 items, and its reliability coefficient is 0,829. 

Test of item validity in perception of productivity scale shows there are 2 invalid items and 23 valid items from 25 

items, and its reliability coefficient is 0,838. Data analysis shows data are normal and linear. Pearson‟s product 

moment is run for data analysis. 

 

Coefficient of correlation between body image and productivity is 0,49 in significance level 0,05. It means that 

hypothesis in this research that states there is relationship between body image and perception of productivity in sales 

promotion girls of beauty product in Denpasar City is accepted. 

 

Keyword: body image, perception of productivity, sales promotion girls 
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LATAR BELAKANG 

 

 Pada tahun 2010, peningkatan dalam penjualan 

kosmetik kecantikan di Indonesia sebesar 11% lebih besar 

daripada penjualan barang konsumsi lainnya. Berdasarkan 

nilai penjualan, dalam triwulan pertama 2010 terdapat 

kenaikan nilai penjualan produk kecantikan sebesar 14,1% 

dibandingkan dengan triwulan pertama tahun sebelumnya 

(Topan, 2010). Jika dinilai lebih jauh dari penjualan kosmetik 

kecantikan,  nilai penjualan merek premium pelembab dan 

pembersih wajah, terdapat kenaikan sebesar 18 % (untuk 

pelembab) dan 15% (untuk pembersih wajah). Untuk merek 

menengah, ada kenaikan sebesar 6% untuk jenis pelembab, 

sedangkan untuk pembersih turun sebesar 1% (Saptowalyono, 

2012).  

 Sejalan dengan berkembangnya penjualan produk 

kecantikan, sistem jual beli di kalangan masyarakat juga telah 

semakin beragam. Perkembangan pemasaran suatu produk 

bukan hanya dengan menggunakan cara konvensional dengan 

perantara agen dan konsumen, namun sistem pemasaran telah 

berkembang lebih luas melalui berbagai cara. Salah satu cara 

yang sering digunakan dalam penjualan suatu produk adalah 

dengan berinteraksi langsung dengan konsumen. Dari data 

yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa penjualan produk 

kecantikan dan sistem pemasaran di Indonesia semakin 

meningkat, maka kebutuhan akan tenaga Sales Promotion 

Girls dalam melakukan penawaran kepada konsumen juga 

semakin dibutuhkan.  

 Sales Promotion Girl (SPG) merupakan seorang 

perempuan yang menjadi ujung tombak dari pemasaran suatu 

produk atau sebagai salah satu bagian yang memasarkan 

langsung produk maupun sampel dari produk tersebut kepada 

konsumen (Raharti, 2001). SPG  bertugas langsung 

berhadapan dengan konsumen yang membeli produk yang 

ditawarkan. SPG dalam mempromosikan suatu produk 

memerlukan beberapa keterampilan seperti bahasa tubuh, 

komunikasi dan penampilan fisik, sehingga sering kali seorang 

SPG menggunakan penampilan fisik mereka untuk menarik 

perhatian dari calon pembeli. Secara umum dapat dilihat 

bahwa seorang SPG  selalu menggunakan kecantikan fisik 

sebagai strategi pemasaran utama mereka untuk mendapatkan 

perhatian dari konsumen baik dengan alasan pribadi maupun 

memang suatu keharusan dari perusahaan. Hal tersebut sering 

kali mengundang pandangan yang kurang baik di masyarakat, 

karena label yang telah diberikan masyarakat umum kepada 

SPG identik dengan perempuan muda yang menggunakan 

pakaian di luar norma atau aturan sosial, pakaian-pakaian yang 

kurang sopan seperti baju tanpa lengan atau rok mini yang 

menampilkan lekuk tubuh mereka (Retnaningsih, 2001).  

 Terdapat beberapa kriteria umum yang ditetapkan 

perusahaan dalam merekrut seseorang sebagai SPG , yakni, 

performance yang merupakan tampilan fisik yang dapat dinilai 

dengan indra penglihatan, communicating style yaitu 

dengan¸melalui komunikasi akan tercipta interaksi antara SPG 

dengan konsumen, dan body language yang  mengarah pada 

gerakan fisik (Raharti, 2001). Pada iklan-iklan lowongan 

pekerjaan sebagai SPG sering kali mencantumkan penampilan 

fisik yang menarik seperti cantik dan memiliki tubuh yang 

ideal sebagai salah satu syarat. Pada umumnya, SPG memiliki 

penampilan yang enak dipandang oleh mata sehingga 

konsumen dapat tertarik dengan produk yang ditawarkan. 

Terutama pada SPG yang menjual perlengkapan kecantikan 

pada perempuan, penampilan fisik dari SPG itu sangat 

diperlukan untuk menarik pelanggan. SPG pada produk 

kecantikan perempuan akan menjadi representasi produk yang 

mereka jual kepada konsumen (Retnaningsih, 2001). 

 Citra raga adalah sikap yang dimiliki seseorang 

terhadap tubuhnya yang dapat berupa penilaian positif atau 

negatif (Cash & Pruzinsky dalam Thompson, 1999). Eating 

Disorder Awareness and Prevention atau yang disingkat 

dengan EDAP (dalam Small 2001) menyatakan bahwa 

seseorang yang citra raganya positif, memiliki persepsi yang 

jelas dan benar tentang bentuk tubuh, dan menghargai bentuk 

tubuh itu. Citra Raga yang merupakan suatu pandangan 

subjektif yang dapat pula menimbulkan kontradiksi, dimana 

seseorang yang terlihat tampil ideal mungkin saja memiliki 

citra raga yang negatif (Honigman dan Castle, 2006). Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Elmer (2010), seseorang yang 

menarik adalah seseorang yang percaya bahwa dirinya 

menarik dan memiliki citra raga yang positif, namun 

seseorang yang tidak menarik dapat menjadi menarik apabila 

memiliki citra raga yang positif dan menerima penampilan 

dirinya. Citra raga yang positif akan berpengaruh pada 

kepercayaan diri seseorang (Kostanski, 2007). Kepercayaan 

diri yang dimiliki membuat seseorang akan mengembangkan 

evaluasi diri terhadap dirinya. Evaluasi diri tersebut akan 

membentuk persepsi terhadap produktivitas seseorang.   

 Persepsi itu sendiri berarti suatu interpretasi atau 

penilaian terhadap lingkungan sekitar atau keadaan di sekitar 

individu (Kalat, 2009). Menurut  W. R. Nord  (dalam  Gibson, 

1987)  menyatakan  bahwa  persepsi  adalah  proses  

pemberian  arti  terhadap  lingkungan  oleh  individu.  Persepsi  

juga  merupakan  faktor  yang  menentukan  terbentuknya  

sikap  terhadap  sesuatu  maupun  perilaku  tertentu. Dari  

beberapa  pendapat  yang  menjelaskan  tentang  pengertian  

persepsi,  dapat  disimpulkan  bahwa  persepsi  merupakan  

suatu  proses  pengenalan  maupun  proses  pemberian  arti  

terhadap  apa yang dirasakan  oleh  seorang  individu.  

 Produktivitas adalah rasio antara hasil kegiatan 

(output) dengan segala pengorbanan (input) dalam 

menghasilkan barang produksi (Nasution, 2004). Dalam 

perspektif normatif, pengertian produktivitas adalah jika hari 

ini karyawan lebih baik daripada kemarin dan hari esok lebih 

baik daripada sekarang.  Jadi, dari beberapa penjelasan tentang 

persepsi dan produktivitas, maka dapat disimpulkan bahwa 
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persepsi terhadap produktivitas adalah penafsiran individu 

terhadap hasil kerja (output) yang dapat ia tunjukkan., 

sedangkan produktivitas adalah rasio antara hasil kegiatan 

(output) dengan segala pengorbanan (input) dalam 

menghasilkan barang produksi (Nasution, 2004).  Jadi, 

persepsi terhadap produktivitas adalah penafsiran individu 

terhadap hasil kerja (output) yang dapat ia tunjukkan.  

 Pada konteks SPG, mereka yang memiliki citra raga 

positif, kepercayaan dirinya cenderung akan meningkat 

dimana hal itu akan mengakibatkan adanya evaluasi terhadap 

diri SPG. Evaluasi diri pada SPG tersebut menghasilkan 

persepsi terhadap produktivitas kerjanya, yang dalam hal ini 

yaitu penjualan produk kosmetik kecantikan. Oleh karena itu, 

peneliti berasumsi bahwa ada hubungan antara citra raga 

dengan persepsi terhadap produktivitas SPG produk kosmetik 

kecantikan. 

 Berdasarkan pemaparan diatas, pada penelitian ini 

peneliti tertarik melihat hubungan antara citra raga dengan 

persepsi terhadap produktivitas penjualan pada SPG kosmetik 

kecantikan. 

METODE 

 

Hipotesis 

 

 Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di latar 

belakang, peneliti mengajukan hipotesis”ada hubungan antara 

citra raga dengan persepsi terhadap produktivitas Sales  

Promotion  Girls produk kosmetik kecantikan di Kota 

Denpasar”. 

  

Variabel dan definisi operasional 

 

 Variabel adalah simbol yang nilainya dapat 

bervariasi, yaitu angkanya dapat berbeda-beda dari satu subjek 

ke subjek yang lain atau dari satu objek ke objek yang lain 

(Azwar, 2010). Penelitian ini membedakan variabel menjadi 

dua yaitu variabel bebas dan variabel tergantung. Variabel 

bebas adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi 

variabel lain, dapat pula dikatakan bahwa variabel yang 

pengaruhnya terhadapt variabel lain ingin diketahui (Azwar, 

2010). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah citra raga. 

Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas (Azwar, 2010). Variabel tergantung pada 

penelitian ini adalah persepsi terhadap produktivitas.  

 Berikut ini adalah definisi operasional masing-

masing variabel: 

1. Definisi operasional citra raga 

Citra raga merupakan penilaian seseorang terhadap 

penampilan dirinya untuk dihadapkan dan ditunjukkan kepada 

orang lain. Citra raga dalam penelitian ini diukur 

menggunakan skala yang disusun oleh peneliti berdasarkan 

beberapa aspek yaitu, evaluasi penampilan, orientasi 

penampilan, kepuasan area tubuh, kecemasan menjadi gemuk 

dan pengkategorian ukuran tubuh yang dikemukakan oleh 

Chas (2005). Citra raga akan diukur dengan kuesioner yang 

berisi tentang pernyataan yang berkaitan dengan Citra Raga. 

Pernyataan dalam kuesioner yang akan diisi oleh subjek 

adalah pernyataan yang disesuikan dengan aspek Citra Raga 

yang telah dijelaskan diatas. Terdapat empat alternatif 

jawaban, yakni yakni „sangat tidak setuju‟, „tidak setuju‟, 

„setuju‟, dan „sangat setuju‟, yang nantinya diberi skor 

berdasarkan tipe pernyataan (favorabel atau non favorabel). 

Skor total pada skala citra raga merupakan petunjuk gambaran 

tubuh yang positif dan negatif. Skor Citra raga yang tinggi 

berarti bahwa seseorang memiliki citra raga yang positif dan 

skor citra raga yang rendah berarti seseorang memiliki citra 

tubuh yang negatif. 

 

2. Definisi operasional persepsi terhadap produktivitas 

Persepsi produktivitas adalah suatu  proses  pemberian arti 

maupun proses penafsiran individu terhadap hasil kerja 

(output) yang dapat ia tunjukkan baik dalam bentuk material 

maupun non material.  Dimana persepsi produktivitas SPG 

dalam penelitian ini dapat dinilai dari beberapa aspek yaitu, 

persepsi terhadap omset penjualan, persepsi terhadap 

pemahaman produk, persepsi terhadap kemampuan promosi, 

dan persepsi terhadap kemampuan komunikasi. Persepsi 

produktivitas akan diukur dengan kuesioner yang berisi 

tentang pernyataan yang berkaitan dengan persepsi 

produktivitas SPG. Pernyataan dalam kuesioner yang akan 

diisi oleh SPG adalah pernyataan yang disesuaikan dengan 

aspek persepsi produktivitas yang telah dijelaskan diatas. 

Terdapat empat alternatif jawaban, yakni yakni „sangat tidak 

setuju‟, „tidak setuju‟, „setuju‟, dan „sangat  setuju‟, yang 

nantinya diberi skor berdasarkan tipe pernyataan (favorabel 

atau non favorabel).  

 

Subjek penelitian 

 

 Subjek dipilih melalui teknik simple random 

sampling dari populasi berupa SPG di Bali. Dalam penelitian 

ini, subjek yang digunakan adalah SPG yang khusus menjual 

produk kosmetik kecantikan. Jumlah dari subjek ditentukan 

dengan rumus perhitungan populasi yang tidak diketahui 

sehingga subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 110 subjek. 

 

Tempat penelitian 

 

 Penelitian ini diadakan di pusat perbelanjaan besar di 

Kota Denpasar, pada bulan Januari tahun 2013. 
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Alat ukur 

 

 Alat ukur dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Terdapat dua kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian 

ini yakni kuesioner citra raga dan kuesioner persepsi terhadap 

produktivitas. Semua kuesioner akan disusun oleh peneliti dan 

diuji reliabilitas dan validitasnya. 

 Kuesioner akan diberikan tercantumkan petunjuk dan 

contoh pengisian kuesioner. Subjek diminta untuk memilih 

salah satu dari empat alternatif jawaban dengan sebelumnya 

diingatkan bahwa tidak terdapat jawaban yang benar maupun 

salah. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner dengan 

bentuk pertanyaan tertutup. Pada penelitian menggunakan 

skala Likert.  

 Jawaban item skala Likert merupakan gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-

kata: sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

 Validitas yang ditinjau dalam penelitian ini adalah 

validitas konstruk. Reliabilitas diuji dengan pendekatan 

konsistensi internal. Validitas konstruk diuji dengan melihat 

nilai rix (corrected item-total correlation) dengan batas 

toleransi 0,30. Pengujian reliabilitas konsistensi internal 

dilakukan dengan menggunakan teknik Cronbach‟s alpha 

dibantu program SPSS 17. 

 Setelah melalui tahap pengujian validitas dan 

reliabilitas tersebut, ditemukan bahwa kuesioner citra raga 

memiliki 23 item sahih dengan koefisien reliabilitas 0,829 dan 

kuesioner pelanggaran persepsi terhadap produktivitas 

memiliki 23 item sahih dengan koefisien reliabilitas 0,838. 

 

Metode pengumpulan data 

 

 Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan 

dengan cara melakukan pengukuran terhadap dua variabel 

penelitian, yaitu citra raga, dan persepsi terhadap 

produktivitas. Seluruh variabel diukur dengan kuesioner. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

ke 110 orang SPG di pusat perbelanjaan besar di Kota 

Denpasar, sampel dalam penelitian ini melalui simple random 

sampling dari populasi berupa SPG di Kota Denpasar.  

 

Teknik analisis data 

 

 Secara spesifik, penelitian ini merupakan bentuk 

studi korelasional dengan metode analisis analisis parametrik 

menggunakan korelasi Pearson‟s product moment. Analisis 

korelasi Pearson‟s product moment digunakan untuk melihat 

hubungan antar variabel citra raga dan variabel persepsi 

terhadap produktivitas. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan program bantu SPSS 17. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

 

 Sebelum melihat apakah terdapat hubungan antara 

variabel-variabel yang ingin diteliti, peneliti melakukan uji 

asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas untuk 

memastikan bahwa data memang layak dan bisa digunakan 

dalam penelitian. 

 Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov SPSS 17. Suatu data 

dapat dikatakan normal apabila hasil uji normalitasnya berada 

di atas taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

 
 

 Seluruh variabel memiliki taraf signifikansi di atas 

0,05, sehingga semua variabel dinyatakan memiliki distribusi 

data normal. Selain itu, dilakukan pula uji linearitas untuk 

melihat apakah hubungan antara satu variabel dependen 

dengan variabel independen bersifat linear. Asumsi linearitas 

dapat diuji  menggunakan compare means dengan SPSS 17. 

Apabila signifikansinya berada di bawah taraf signifikansi 

0,05, maka hubungannya dinyatakan linear. 

 
 

 Analisis data dari tabel uji 2. linearitas ini 

menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat linear 

karena probabilitas (p) sebesar 0,000 atau memiliki taraf 

signifikansi lebih kecil dibandingkan 0,005 (p<0,005), 

sehingga diperoleh hubungan antara citra raga dan persepsi 

terhadap produktivitas menunjukkan garis yang sejajar. 

 Hubungan citra raga dengan persepsi terhadap 

produktivitas dilihat dengan korelasi Pearson‟s product 

moment  dengan bantuan SPSS 17. Berikut  adalah  hasil dari 

uji korelasi Pearson‟s product moment: 
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 Diketahui dari tabel 3 diperoleh nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,491. Angka korelasi yang diperoleh 

memiliki nilai (+) 0,491 menunjukkan adanya hubungan 

antara variabel citra raga dan variabel persepsi terhadap 

produktivitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel saling memiliki hubungan atau saling berkorelasi. 

Koefisien determinasi menunjukkan besarnya peran atau 

sumbangan yang dapat diberikan oleh variabel bebas kepada 

variabel tergantung. Dalam penelitian ini, sumbangan dari 

variabel citra raga terhadap variabel persepsi terhadap 

produktivitas sebesar 24,1%, sedangkan sumbangan dari 

variabel lain selai variabel citra raga adalah 75,9%. 

 Dari tabel 3. uji korelasi diatas juga dapat dilihat nilai 

angka probabilitas (p) dari variabel citra raga dan variabel 

persepsi terhadap produktivitas  yaitu sebesar 0,000. Dimana 

angka tersebut mencerminkan p<0,05 yang berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima yang menyatakan “Ada hubungan antara citra 

raga dengan persepsi terhadap produktivitas penjualan SPG 

produk kosmetik kecantikan”. Jadi dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara citra raga dengan 

persepsi terhadap produktivitas penjualan SPG produk 

kosmetik kecantikan.  

 Peneliti juga melakukan pengkategorisasian skor 

untuk menambah hasil dalam analisis data penelitian. 

Kategorisasi dilakukan untuk melihat subyek yang memiliki 

skor paling tinggi dan rendah pada masing-masing variabel. 

Penggolongan ini bertujuan untuk menempatkan subyek ke 

dalam kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut 

kontinum berdasarkan atribut yang diukur (Azwar, 2010). 

 
 

Dengan panduan rumus tersebut, peneliti mengkategorikan 

skor tiap variabel dalam penelitian ini. Variabel citra raga 

memiliki skor minimal 23 dan skor maksimal 92, dengan 

rentang skor 69. Standar deviasinya adalah sebesar 11,5 

dengan mean teoritis sebesar 57,5. Hasil kategorisasinya 

adalah sebagai berikut: 

 

 
  

 Analisis kategorisasi variabel citra raga jumlah 

subjek yang berada pada rentang sangat negatif adalah 0 

orang, negatif sebanyak 1 orang, netral sebanyak 21 orang, 

positif sebanyak 68 orang dan sangat positif sebanyak 20 

orang. 

 Variabel persepsi terhadap produktivitas memiliki 

skor minimal 23 dan skor maksimal 92, dengan rentang skor 

69. Standar deviasinya adalah sebesar 11,5 dengan mean 

teoritis sebesar 57,5. Hasil kategorisasinya adalah sebagai 

berikut: 

 
  

 Analisis kategorisasi variabel persepsi terhadap 

produktivitas diketahui jumlah subjek yang berada pada 

rentang sangat rendah dan rendah adalah 0 orang atau tidak 

ada. Sedangkan yang berada pada rentang sedang sebanyak 5 

orang, pada rentang tinggi sebanyak 57 orang dan pada 

rentang sangat tinggi sebanyak 48 orang. 

 

PEMBAHASAN 

 

 Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan hipoteis 

alternatif yang berbunyi “Ada hubungan antara citra raga 

dengan persepsi terhadap produktivitas SPG produk kosmetik 

kecantikan di Kota Denpasar” diterima. Penerimaan hipotesis 

ini didasarkan pada hasil dari analisis statistik yang 

menggunakan analisis korelasi Pearson‟s product moment, 

yaitu terdapat hubungan yang cukup kuat antara citra raga 

dengan persepsi terhadap produktivitas SPG produk 

kecantikan kosmetik dilihat dari nilai signifikansi sebesar 

0,000. Dimana angka tersebut mencerminkan p<0,05 yang 

berarti Hipotesis Nol ditolak dan Hipotesis Alternatif diterima 
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yang artinya “Ada hubungan antara citra raga dengan persepsi 

terhadap produktivitas penjualan SPG produk kosmetik 

kecantikan”. Selain itu, angka korelasi yang diperoleh 

memiliki nilai (+) 0,491 menunjukkan adanya hubungan 

antara variabel citra raga dan variabel persepsi terhadap 

produktivitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel saling memiliki hubungan atau saling berkorelasi. 

Koefisien determinasi (r²) diperoleh dengan mengkuadratkan 

nilai r (0,491) sehingga didapat nilai r² sebesar 0,241. 

Koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel citra raga 

berpengaruh 24,1% terhadap peroduktivitas penjualan pada 

SPG produk kosmetik kecantikan. 

 Menurut Ravianto (1990), persepsi terhadap 

produktivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 

Pendidikan dan pelatihan, fisik dan biologis serta harapan 

karyawan dan perusahaan. Kontribusi variabel citra raga 

sebesar 24,1 % dianggap cukup kuat kontribusinya oleh 

peneliti, karena banyaknya faktor-faktor lain baik yang 

mempengaruhi persepsi terhadap produktivitas penjualan dan 

promosi. Terdapat 75,9% faktor lain yang mempengaruhi 

variabel persepsi terhadap produktivitas yaitu tingkat 

pendidikan dan pelatihan serta harapan karyawan dan 

perusahaan. Tingkat pendidikan dan pelatihan adalah persepsi 

individu terhadap pendidikan yang dimiliki baik hasil dari 

pendidikan formal dan non formal yang memberikan 

kontribusi seseorang terhadap pemecahan masalah, daya cipta 

seseorang. Seseorang dengan pengetahuan yang luas dan 

pendidikan yang tinggi akan membuat seseorang 

mengevaluasi diri dengan positif dan bekerja lebih poduktif 

sedangkan harapan karyawan dan perusahaan yaitu harapan 

karyawan difokuskan pada pemenuhan kebutuhan dirinya 

sendiri dan keluarga. Harapan perusahaan merupakan harapan 

kepada karyawan yang tidak selalu searah dengan harapan 

karyawan sendiri. Harapan perusahaan dalam banyak hal, 

berbeda dengan harapan karyawan. Perpaduan antara dua 

macam harapan ini akan menentukan besar kecilnya nilai 

produktivitas Ravianto (1990). Citra raga merupakan faktor 

fisik dari SPG yang meliputi motivasi dan kemauan dari SPG 

itu sendiri untuk meningkatkan performanya dalam bekerja. 

 Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari 

Wiasti (2011) “Redefinisi Kecantikan dalam meningkatkan 

persepsi terhadap produktivitas kerja perempuan Bali, di kota 

Denpasar” dengan kesimpulan konsep kecantikan pada 

perempuan Bali dibentuk dari kebudayaan serta didukung oleh 

media masa yang menampilkan kecantikan secara fisik. Hal 

tersebut akan memiliki pengaruh pada persepsi terhadap 

produktivitas kerja dari perempuan Bali tersebut. Begitu juga 

dengan penelitian yang dikemukakan oleh Sachsida, 

Dornelles, dan Mesquita (2005) “Beauty and the Labor 

Market-Study one Spesific Occupation”. Penelitian Sachsida 

(2005) memiliki tujuan mengetahui pengaruh dari penampilan 

fisik terhadap penjualan pada Sales Promotion Girls di 

Brassilia‟s Shopping Malls, dengan penemuan bahwa 

seseorang karyawan yang memiliki penampilan yang menarik 

menerima bonus 9% lebih besar daripada yang biasa mereka 

dapatkan, namun bonus ini dihubungkan dengan produktivitas 

dan tidak ada hubungannya dengan diskriminasi. Hasil yang 

didapatkan ini terlihat bahwa penampilan yang menarik 

berhubungan dengan produktivitas pada karyawan. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sacshida 

dan Wiasti, dimana citra raga memiliki pengaruh dan 

hubungan yang erat pada beberapa aspek, termasuk pada 

peningkatan produktivitas dalam bekerja. 

 Menurut Cash dan Pruzinsky (dalam Thompson dkk, 

1999) citra raga merupakan sikap yang dimiliki seseorang 

terhadap tubuhnya yang dapat berupa penilaian positif dan 

negatif. Pada penelitian ini, 110 subjek yang terlibat menjadi 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 80%  memiliki citra raga 

yang positif dan sangat positif. Sehingga dapat terlihat bahwa 

sebagian besar SPG cenderung memandang citra raga sebagai 

suatu hal yang penting untuk menunjang penampilan mereka, 

namun tidak terlalu membuat citra raga menjadi hal utama 

dalam mempengaruhi persepsi terhadap produktivitas kerja 

mereka. Walaupun dari hasil penelitian yang dilakukan 

sebanyak 80% SPG memiliki citra raga positif, namun 

terdapat 20% dari subjek yang masih memiliki citra raga yang 

tergolong netral dan negatif, sehingga beberapa pelatihan-

pelatihan motivasi yang dapat meningkatkan citra raga masih 

sangat perlu dilakukan. 

 Seiring dengan hasil dari kuesioner citra raga yang 

tinggi, subjek pada penelitian ini sebagian besar juga memiliki 

persepsi terhadap produktivitas yang tinggi yaitu sebanyak 

95,4 %. Dari analisis korelasi yang telah dilakukan, angka 

probabilitas yang diperoleh peneliti dari hasil analisis korelasi 

Pearson‟s product moment adalah 0,000. Hasil ini 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel citra raga dengan variabel persepsi terhadap 

produktivitas karena p<0,05, yang memiliki arti bahwa 

variabel citra raga dan variabel persepsi terhadap produktivitas 

berkorelasi positif secara signifikan. Hubungan positif yang 

signifikan dapat diartikan bahwa semakin tinggi citra raga 

yang dimiliki SPG, maka akan semakin tinggi pula persepsi 

terhadap produktivitas penjualan yang ditunjukkan oleh SPG 

tersebut.  

 Citra raga memiliki pengaruh pada orientasi 

penampilan. Citra raga yang merupakan konsep negatif dan 

positif juga akan berpengaruh pada kepercayaan diri individu. 

Citra raga yang positif akan berpengaruh pada kepercayaan 

diri seseorang (Kostanski, 2007).   

Pada seorang SPG kepercayaan diri akan berhubungan dengan 

persepsi terhadap produktivitas pada kegiatan penjualan dan 

promosi pada SPG. SPG bertugas langsung berhadapan 

dengan konsumen yang membeli produk yang ditawarkan. 

Kegiatan promosi serta penjualan memerlukan kepercayaan 
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diri yang tinggi dari SPG itu sendiri, hal tersebut tidak terlepas 

dari citra raga yang mempengaruhi persepsi terhadap 

produktivitas yang akan ditampilkan (Prickett, 2007). 

 Apabila SPG mempunyai citra raga yang positif, 

maka kepercayaan dirinya akan meningkat. Citra raga yang 

positif adalah apabila seseorang percaya bahwa dirinya 

menarik, dan dapat menerima penampilan dirinya apa adanya 

dan bersyukur akan penampilan yang ia miliki. Kepercayaan 

diri pada SPG dapat membuat SPG mengevaluasi dirinya 

secara positif. Evaluasi diri yang positif ini akan membentuk 

persepsi terhadap produktivitas yang positif pula, sebaliknya 

apabila SPG memiliki citra raga yang negatif, kepercayaan 

dirinya akan rendah dan berdampak pada evaluasi negatif 

terhadap diri sendiri yang membuatnya memiliki persepsi 

yang negatif terhadap produktivitasnya (Dadang,2012). 

SPG yang memiliki citra raga yang positif merupakan SPG 

yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi serta kenyamanan 

akan dirinya sendiri sehingga hal tersebut membuat seorang 

SPG yang memiliki citra raga yang positif tidak akan ragu-

ragu untuk mengeluarkan semua kemampuannya untuk 

meningkatkan persepsi terhadap produktivitas. Selain itu SPG 

yang memiliki citra raga yang positif juga akan terus menggali 

kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara citra raga dengan persepsi terhadap 

produktivitas, Hipotesis ini dilihat berdasarkan signifikansi 

pada hasil analisis korelasi Pearson‟s product moment 

menunjukkan hasil 0,000, sehingga memiliki nilai lebih keci 

dari 0,05 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

citra raga dan variabel persepsi terhadap produktivitas 

memiliki hubungan yang signifikan. Besar hubungan 

ditunjukan oleh nilai koefisien 0,491 yang tergolong cukup 

besar sesuai dengan kategori Usman (2000). Dari uji statistik 

yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa secara umum 

citra raga memiliki hubungan yang cukup kuat dengan 

persepsi terhadap produktivitas, serta citra raga memberi 

sumbangan sebesar 24,1 % terhadap  persepsi terhadap 

produktivitas dan 75,9% persepsi terhadap produktivitas 

dipengaruhi oleh faktor yang lain.  

 Dari hasil penelitian yang didapatkan terdapat 

beberapa saran yang dapat menjadi suatu pertimbangan, Bagi 

SPG disarankan mengikuti pelatihan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri khususnya terhadap penampilan, agar dapat 

memiliki citra raga positf dan meningkatkan persepsi terhadap 

produktivitas, selain itu SPG yang telah memiliki citra raga 

positif agar dapat terus mengembangkan diri dengan konsep 

diri positif yang telah dimiliki sehingga dapat terus 

meningkatkan produktivitas. 

  Kepada supervisior, hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa citra raga memiliki hubungan yang 

cukup kuat dengan persepsi terhadap produktivitas penjualan, 

sehingga dapat disarankan bagi pihak supervisor yang 

bertanggung jawab kepada SPG untuk memberikan pelatihan 

yang positif agar dapat menumbuhkan citra raga yang positif 

kepada SPG. Sehingga ketika citra raga pada setiap SPG telah 

positif maka persepsi terhadap produktivitas penjualan juga 

akan semakin meningkat. Selain itu pengarahan dari 

supervisior sangat diperlukan untuk meningkatkan citra raga 

berupa dukungan motivasi terhadap penampilan fisik, 

sehingga SPG menjadi lebih percaya diri dan motivasi untuk 

berprestasinya semakin baik. Peneliti memberikan beberapa 

saran kepada peneliti selanjutnya yang berminat meneliti 

persepsi terhadap produktivitas yang ditinjau dari citra raga 

yaitu, peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi persepsi terhadap 

produktivitas dan juga memperluas subjek yang menjadi 

sampel penelitian, sehingga mendapatkan hasil yang dapat 

digeneralisasikan.. 
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